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Abstract

The analysis of hospitality accommodation data in the province of Bali can provide deeper knowledge
and insights into how the hotel industry contributes to Bali's tourism and overall economy. Information
about the development of hotel accommodations in the province of Bali is crucial to understand the
types, numbers, and distribution of hotels in the region, using visualized data obtained. The purpose of
this article is to describe the data on the development of budget and star hotels in the province of Bali
during and after the Covid-19 pandemic, specifically from the years 2019 to 2022, using Business
Intelligence visualizations. The methodology employed in this article includes a literature review
analysis and data processing obtained from the Bali Provincial Tourism Department. The data is
processed using the Tableau Public platform. From the data presented, it is evident that the Regency of
Badung has the highest number of budget and star hotels spread across the province of Bali, while the
Regency of Bangli has the least. The government of Bali province, along with its community, must work
together to develop tourism in each region to maximize the tourism potential in the province of Bali.
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Abstrak

Analisis data perkembangan akomodasi perhotelan Provinsi Bali dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana industri hotel berkontribusi terhadap sektor
pariwisata dan ekonomi Bali secara keseluruhan. Informasi perkembangan akomodasi hotel di Provinsi
Bali penting untuk mengetahui jenis hotel, jumlah dan distribusi hotel di kawasan daerah Provinsi Bali
menggunakan visualisasi data yang diperoleh. Tujuan dari artikel ini adalah untuk menggambarkan
data perkembangan akomodasi hotel melati dan hotel bintang di Provinsi Bali selama dan pasca
pandemi Covid-19 atau dari tahun 2019-2022 melalui visualisasi data menggunakan Business
Intelligence. Metode yang digunakan pada artikel ini adalah metode analisis studi literatur serta
pengolahan data yang diperoleh dari Dinas Pariwisata Provinsi Bali. Data tersebut diolah
menggunakan platform Tableau public. Dari data yang sudah disosialisasikan Kabupaten Badung
menjadi tempat persebaran hotel melati dan hotel bintang paling banyak di Provinsi Bali, dan
Kabupaten Bangli menjadi persebaran hotel melati dan hotel bintang paling sedikit di Provinsi Bali.
Pemerintah Provinsi Bali serta masyarakat harus bersinergi untuk mengembangkan pariwisata di
setiap daerah sehingga bisa memaksimalkan potensi pariwisata di Provinsi Bali.
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Journal homepage: https://ejurnal.umri.ac.id/index.php/SEIS 66


mailto:bagastia.widi@undiksha.ac.id
mailto:adi.kusuma.2@undiksha.ac.id
mailto:widiantara.3@undiksha.ac.id
mailto:gmahendra@undiksha.ac.id
mailto:iwansudipa@instiki.ac.id

PENDAHULUAN

Provinsi Bali merupakan salah satu provinsi
dengan destinasi pariwisata terkenal di
Indonesia bahkan dunia dengan keindahan alam,
budaya dan keunikan tradisi yang menarik
(Mahendra, 2013). Meningkatnya pertumbuhan
industri  pariwisata khususnya akomodasi
perhotelan  telah  memberikan  Kkontribusi
signifikan terhadap perekonomian daerah
tersebut (Mahendra & Sari, 2019). Seiring
dengan meningkatnya Kunjungan wisatawan
dari tahun ke tahun, permintaan akan akomodasi
hotel di Bali juga semakin meningkat baik
akomodasi hotel berbintang atau hotel melati
yang ada di seluruh daerah provinsi Bali (Atsari,
Lestari, & Sari, 2020).

Analisis perkembangan akomodasi hotel
Provinsi Bali penting dilakukan karena ada
kebutuhan akan informasi mengenai jenis hotel,
jumlah dan distribusi hotel di kawasan daerah
Provinsi Bali. Analisis ini dapat memberikan
pengetahuan dan wawan yang lebih mendalam
tentang bagaimana industri hotel berkontribusi
terhadap sektor pariwisata dan ekonomi Bali
secara  keseluruhan.  Adapun  beberapa
rasionalitas mengapa penting untuk melakukan
analisis perkembangan akomodasi perhotelan di
Provinsi Bali. Pertama, akomodasi hotel
memiliki peran penting dalam menyediakan
tempat tinggal yang nyaman untuk para
wisatawan yang berkunjung Provinsi Bali
(Djoni,  Yunis, & Ariwibowo, 2021).
ketersediaan akomodasi hotel yang memadai
serta berkualitas merupakan faktor penentu
dalam kepuasan wisatawan dan kesuksesan
destinasi pariwisata (Hendrayana & Mahendra,
2019). Kedua, Industri akomodasi perhotelan
memberikan dampak kontribusi ekonomi yang
signifikan untuk Provinsi Bali  seperti
menciptakan lapangan pekerjaan, memberikan
penghasilan kepada masyarakat lokal di daerah
tersebut.

Dalam perkembangan dunia digital saat ini,
implementasi  Business Intelligence  (Bl)
menjadi solusi yang efektif dalam mengelola
dan menganalisis data akomodasi perhotelan. Bl
kemungkinan bagaimana pengumpulan,
pemodelan, visualisasi dan analisis data yang
komplek dari data akomodasi hotel menjadi
lebih mudah dan efisien (Prahendratno et al.,
2023). Dalam permasalahan ini, penggunaan
platform Tableau telah menjadi bukti alat yang
dapat mengintegrasikan  data, membuat

visualisasi yang menarik, dan dapat memberikan
wawasan yang berharga dari data yang sudah
ada.

Tahap pertama yang melakukan ekstraksi
data dari dataset Dinas Pariwisata Provinsi Bali
yang kemudian diolah menjadi kesatuan data
sehingga nantinya di akhir diolah menjadi
bentuk visualisasi data menggunakan platform
Tableau. Tableau merupakan perangkat lunak
analitik yang sedang populer saat ini, perangkat
lunak ini digunakan untuk visualisasi data dan
pembuatan laporan interaktif (Afikah, Affandi,
& Hasan, 2022). Tableau memungkinkan
pengguna untuk menggabungkan data dari
berbagai sumber, melakukan analisis yang
mendalam, membuat visualisasi yang informatif
dan menarik serta pengambilan keputusan di
suatu perusahaan (Acharya & Chellappan,
2016). Dashboard dan visualisasi data
merupakan istilah yang diterapkan untuk
membantu perusahaan dalam memahami arti
dan hubungan data dengan mengubah data awal
mentah menjadi bentuk visual yang informatif
dan menarik (Marvaro & Sefina Samosir, 2021).
Pada perangkat lunak Tableau memiliki fitur
dashboard yang merupakan kumpulan data yang
diolah menjadi seperti widget, grafik, diagram
dan  metrik yang  digunakan  untuk
memvisualisasikan dan menyajikan data secara
intuitif (Rusydi & Hasan, 2023). Visualisasi data
pada tabel bertujuan untuk menyajikan data
dalam bentuk tabel untuk mudah dibaca dan
dimengerti  (Galahartlambang, Khotiah, &
Jumain, 2021).

Penggunaan platform Tableau
memungkinkan  untuk  digunakan  oleh
pemangku kepentingan industri perhotelan
Provinsi Bali untuk dapat dianalisis data secara
lebih efektif sehingga dengan menerapkan Bl
juga dapat mengidentifikasi apa saat ini menjadi
tren wisatawan, menganalisis kinerja hotel,
mengidentifikasi persebaran akomodasi hotel di
bali dan mengoptimalkan strategi pemasaran
hotel. Penerapan BI memberikan manfaat yang
signifikan bagi industri perhotelan dan
pemangku  kepentingan  terkait, dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang data
akomodasi perhotelan, pengambilan keputusan
menjadi lebih baik serta pengelola ketersediaan
dan harga kamar dapat ditingkatkan. Persaingan
industri perhotelan semakin ketat, menjadi
penting untuk menjaga keberlanjutan dan
keunggulan kompetitif dengan visualisasi
menarik dan analisis data secara mendalam
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menjadi alat efektif dalam menerapkan Bl untuk
industri akomodasi perhotelan.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian menguraikan
langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian
ini untuk mencapai tujuan penelitian dengan
efisien (Wahyuni & Winarso, 2021).
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Gambar 1. Business Intelligence Roadmap

Pada penelitian ini menggunakan metode
analisis studi literatur serta pengolahan data
yang diperoleh dari Dinas Pariwisata Provinsi
Bali. Data tersebut diolah menggunakan
platiorm Tableau Public, sehingga dapat
memberikan  wawasan dan  pemahaman
mendalam  terkait dengan  pengambilan
keputusan dari hasil visualisasi data tersebut.
Secara umum penelitian ini menggunakan
langkah dari Business Intelligence Roadmap
(Moss & Atre, 2003). Diagram penelitian ini
yang menggunakan Business Intelligence
Roadmap ditampilkan pada gambar 1.

Identifikasi Permasalahan

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi
permasalahan dengan cara studi literatur
penelitian ~ yang merujuk pada proses
pengumpulan, peninjauan dan analisis yang
berkaitan dengan literatur penerapan BI. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan permasalahan
agar dapat diteliti lebih lanjut. Studi Literatur
dapat melibatkan terhadap penelitian-penelitian
yang sebelumnya telah dilakukan khususnya
bidang BI. Ini bertujuan untuk memahami
bagaimana kontribusi penelitian sebelumnya,
mengevaluasi metodologi yang digunakan dan
menggali wawasan baru yang  dapat
diimplementasikan dalam pengembangan solusi
BI.

Pengumpulan Data

Pada pengumpulan data juga dikenal dengan
istilah tahap pra-pemrosesan data, tahap ini
merupakan langkah kritis yang diambil dalam
siklus pengolahan data. Data harus relevan
dengan topik penelitian ini sehingga saat analisis
data didapatkan hasil yang diinginkan.
Implementasi tahap ini sangat penting karena
data memiliki kontribusi besar dalam penelitian
ini, sehingga hal ini untuk memastikan bahwa
data yang digunakan dalam proses visualisasi
data benar-benar memiliki kualitas yang baik,
konsisten dan menjadi relevan dengan
kebutuhan bisnis atau penelitian yang dilakukan.
Pada penelitian ini, dimulai pengumpulan data
dari Dinas Pariwisata Provinsi Bali yang
merujuk pada perkembangan dan persebaran
akomodasi perhotelan di Provinsi Bali.

Pembuatan Dashboard

Pembuatan dashboard menggunakan Tableau
meliputi 6 fase utama pengembangan, yaitu
justifikasi (justification), perencanaan
(planning), analisis bisnis (business analysis),
desain (design), konstruksi (construction) dan
penyebarluasan  (deployment). Pada fase
justifikasi terdapat tahap penilaian kasus bisnis,
dimana dilakukan analisis situasi terhadap
permasalahan yang dihadapi. Pada fase
perencanaan, terdapat tahap  evaluasi
infrastruktur bisnis dan perencanaan proyek,
dimana dilakukan perencanaan terhadap
penelitian yang mengevaluasi perangkat keras,
perangkat lunak, sistem operasi, sistem
manajemen basis data, jaringan dan komponen
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pendukung lainnya, serta dilakukan standar
metadata, penamaan data, logical data model,
metode  testing, proses  change-control,
manajemen data, dan komponen pendukung
lainnya. Pada fase analisis bisnis terdapat tahap
definisi kebutuhan proyek, analisis data,
prototyping aplikasi, dan analisis repositori
metadata. Fase ini dilakukan beberapa tahapan
seperti pengaturan ruang lingkup proyek atau
project requirement definition dilakukan dengan
salah satu tujuannya adalah dapat mengetahui
batasan-batasan pada pengembangan proyek Bl
dan pada teknologi yang digunakan. Tahapan
kedua, data analysis yaitu melakukan koreksi
kualitas data sumber, menganalisis kebersihan
data, dan mengembangkan logical data model.
Ketiga, dilakukan analisis repositori metadata
yaitu untuk menampung semua kebutuhan
metadata dengan melakukan analisis kebutuhan
antarmuka terhadap repositori  metadata.
Terakhir  prototyping  yaitu memberikan
gambaran bagaimana tampilan dashboard yang
akan dikembangkan dengan memilih alat bantu
untuk prototype dan membuat prototype. Pada
fase desain dilakukan beberapa tahapan yaitu
desain basis data yaitu mengulas kebutuhan
akses data, merencanakan basis data BI,
membuat  basis data,  mempersiapkan
perencanaan monitoring dan tuning query.
Kedua, dilakukan proses desain Extract/
Transform/ Load (ETL) yaitu bertujuan untuk
memvalidasi data dengan melakukan source-to-
target mapping, merencanakan alur proses ETL,
merencanakan program ETL, dan
mempersiapkan ETL staging area. Terakhir,
dilakukannya desain repositori metadata yaitu
menindaklanjuti proses analisis yang dilakukan
sebelumnya dengan melaksanakan tes terhadap
repositori metadata, merencanakan aplikasi
metadata, dan merencanakan proses migrasi
metadata. Pada fase konstruksi dilakukan 3
tahapan yang pertama, pembuatan ETL vyaitu
melakukan implementasi yang sesuai dengan
desain yang sudah dibuat, kemudian melakukan
proses integrasi, dan melakukan pengujian.
Kedua, dilakukannya pembuatan aplikasi yaitu
menetapkan ~ kebutuhan  akhir  proyek,
merencanakan aplikasi program, membuat dan
melakukan pengujian aplikasi. Terakhir pada
tahap ini, pembuatan repositori metadata yaitu
membuat basis data repositori metadata,
membuat proses migrasi metadata, dan
membuat aplikasi repositori metadata. Pada fase
ini juga terdapat kegiatan untuk penambangan
data. Fase penyebarluasan adalah tahap terakhir

dalam membangun dashboard Bl dan yang
dilakukan pada tahapan ini yaitu implementasi
dan rilis hasil evaluasi. Implementasi adalah
proses ketika semua pengujian komponen
aplikasi  dilakukan  kemudian  dilakukan
pengembangan basis data dan aplikasi BI.
Kemudian rilis hasil evaluasi yaitu meminta
ulasan dari pihak tim pengembangan sumber
dan media belajar terhadap dashboard Bl yang
sudah dibuat sehingga diketahui apakah
dashboard yang dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil dan pembahasan dari
penelitian ini yang dibagi menjadi hasil dari
tahap pengumpulan data dan hasil dari tahap
pembuatan dashboard.

Hasil Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini, terdapat data awal yang
digunakan untuk visualisasi data perkembangan
dan persebaran akomodasi perhotelan di
Provinsi Bali. Data perkembangan dan
persebaran akomodasi perhotelan di Provinsi di
Bali didapatkan melalui Dinas Pariwisata
Provinsi Bali. Data tersebut didapatkan dalam
format excel. Jenis-jenis Kkriteria data yang akan
digunakan nantinya adalah data perkembangan
akomodasi hotel bintang dan melati selama dan
pasca covid-19, persebaran akomodasi hotel
bintang dan melati pada tahun 2022 dan
perkembangan akomodasi hotel dari tahun 2019
sampai dengan tahun 2022 di Provinsi Bali.
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Gambar 2. Data Persebaran Hotel Melati dan
Hotel Bintang di Provinsi Bali

Pada gambar 2 menjukkan data yang sudah
digabung dari beberapa sumber yang diperoleh
dari Dinas Pariwisata Provinsi Bali. Data
tersebut terdapat berupa kolom Kabupaten,
Tahun, Jenis Hotel dan Jumlah Hotel dan Kamar
hotel. Pada tahap ini, data dieksekusi mulai dari
pencarian data yang kemudian berakhir menjadi
sebuah dashboard dan visualisasi data sehingga
visualisasi tersebut bertujuan untuk memberikan
pemahaman mudah yang informatif serta
menarik.

Data pada perkembangan dan persebaran
akomodasi perhotelan bersumber dari Dinas
Pariwisata Provinsi Bali yang tersedia dalam
format excel. Tahap pertama yang melakukan
ekstraksi data dari dataset Dinas Pariwisata
Provinsi Bali yang kemudian diolah menjadi
kesatuan data sehingga nantinya di akhir diolah
menjadi bentuk visualisasi data menggunakan
platform Tableau, dimana proses ekstraksi data
ke Tableau ditampilkan pada gambar 3.

= —

Dinas Pariwisata

Perkembangan dan Persebaran Tableau
Provinsi Bali

Akornodasi Perhotelan di Provinsi Bali

Gambar 3. Proses Ekstraksi Data ke Tableau

Hasil Tahap Pembuatan Dashboard

Berikut merupakan semua hasil visualisasi
data ditampilkan melalui dashboard dari
platform Tableau. Pada dashboard tersebut
terdapat beberapa diagram dan grafik dari
perkembangan dan persebaran akomodasi
perhotelan di provinsi bali. Dashboard tersebut
juga mempermudah dalam membandingkan
hasil-hasil visualisasi yang sudah didapatkan
melalui pengolahan data perkembangan dan
persebaran hotel tersebut. Sehingga ini menjadi
pengambilan keputusan terkait pengembangan
akomodasi hotel di bali.

+14
— &k

Gambar 4. Dashboard Visualisasi Hotel di Bali '

Hasil dari analisis dan visualisasi data
didapatkan bahwa, selama pandemi atau selama
tahun 2019 sampai dengan tahun 2021
perkembangan Hotel Bintang belum mengalami
perkembangan secara signifikan hanya ada
tambahan satu hotel masing-masing dari
Kabupaten Badung dan Kabupaten Klungkung
pada tahun 2020, dan kabupaten lainnya tidak
ada penambahan ataupun pengurangan jumlah
hotel bintang. Kemudian pada saat pasca
pandemi atau pada tahun 2022 Hotel Bintang
mulai berkembang pesat, dibuktikan dengan
bertambahnya jumlah Hotel Bintang pada setiap
kabupaten. Kabupaten yang paling banyak
mengalami peningkatan jumlah hotel bintang
adalah Kabupaten Badung dengan jumlah
penambahan 16 Hotel, diikuti Buleleng 15 hotel,
Denpasar 5 hotel, Gianyar 3 hotel, Tabanan 3
hotel, dan jembrana 2 hotel. Hanya dua
kabupaten yang tidak mengalami penambahan
sejak tahun 2021 yaitu Kabupaten Klungkung
dan Kabupaten Bangli. Visualisasi persebaran
hotel bintang dari tahun 2019-2022, ditampilkan
pada gambar 5.
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Perkembangan Hotel Bintang Selama dan Pasca Pandem
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N Gambar5 Persebaran Hotel Bintang dari
Tahun 2019-2022

Berdasarkan hasil dari data perkembangan
Hotel Melati, jumlah Hotel Melati berbanding
terbalik dengan Hotel Bintang, pada saat
pandemi. Selama pandemi atau pada tahun
2019-2021 perkembangan Hotel Melati tidak
mengalami perubahan baik peningkatan ataupun
pengurangan. Namun pada pasca pandemi
Covid-19 atau pada tahun 2022 Hotel Melati
mengalami pengurangan pada tiga kabupaten,
yaitu pada Kabupaten Badung 21 hotel melati
yang berkurang, Kabupaten Gianyar dengan 61
hotel melati yang berkurang, dan Kota Denpasar
dengan 19 hotel melati yang berkurang.
Kabupaten yang lain tidak mengalami
perubahan jumlah atau tetap. Visualisasi
persebaran hotel melati dari tahun 2019-2022,
ditampilkan pada gambar 6.
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Gambar 6 Persebaran Hotel Melati dari Tahun
2019-2022

Berdasarkan hasil dari visualisasi Peta
persebaran Hotel Bintang di Provinsi Bali pada
tahun 2022 menggunakan TableAu didapatkan
hasil persebarannya seperti gambar 7, dimana di
kabupaten Badung terdapat jumlah tertinggi
yaitu sejumlah 173, sedangkan di kabupaten
bangli nihil. Berdasarkan hasil dari visualisasi
Peta persebaran Hotel Melati di Provinsi Bali
pada tahun 2022 menggunakan TableAu
didapatkan hasil persebarannya seperti gambar
8, dimana di kabupaten Badung terdapat jumlah
tertinggi yaitu sejumlah 405, dan di kabupaten
bangli dengan jumlah terendah yaitu 45.

........

Gambar 7. Visualisasi Peta Persebaran Hotel
Bintang di Bali Tahun 2022

Journal homepage: https://ejurnal.umri.ac.id/index.php/SEIS 71



Gambar 8. Visualisasi Peta Persebaran Hotel
Bintang di Bali Tahun 2022

Gambar 9. Visualisasi Perkembangan Hotel di
Bali

Gambar 9 memperlihatkan perkembangan hotel
di Bali. Berdasarkan hasil dari grafik
peningkatan akomodasi antara Hotel Bintang
dan Hotel Melati, didapatkan hasil pada Hotel
Bintang yaitu mengalami peningkatan pada
tahun 2022 atau pasca pandemi. Sedangkan pada
Hotel Melati, mengalami sedikit peningkatan
pada tahun 2019 hingga 2021, dan mengalami
penurunan pada tahun 2018 dan pasca pandemi
2022.

KESIMPULAN

Berdasarkan berbagai tahapan dan hasil
penelitian mengenai visualisasi perkembangan
akomodasi perhotelan provinsi Bali

menggunakan  Tableau,
kesimpulan yang diperoleh.

berikut  beberapa

1. Analisis data perkembangan akomodasi
hotel di Provinsi Bali dapat divisualisasikan
menggunakan platform Tableau.

2. Hotel Bintang mengalami peningkatan
jumlah yang sangat signifikan pasca
pandemi Covid-19 atau pada tahun 2022,
terutama pada Kabupaten Badung dan
Kabupaten Buleleng namun Kabupaten
Bangli tidak mengalami peningkatan
jumlah hotel sehingga Hotel Bintang di
Kabupaten Bangli tetap tidak ada.

3. Hotel Melati justru mengalami
pengurangan jumlah hotel pasca pandemi
Covid-19 dengan Kabupaten Gianyar
menjadi kabupaten dengan pengurangan
jumlah hotel paling banyak yaitu 21 hotel

4. Kabupaten Badung menjadi tempat
persebaran Hotel Melati dan Hotel Bintang
paling banyak di Provinsi Bali, sedangkan
Kabupaten Bangli merupakan tempat
persebaran Hotel Melati dan Hotel Bintang
paling sedikit di Provinsi Bali.

5. Berdasarkan hasil yang didapatkan,
pemerintah Provinsi Bali serta masyarakat
harus bersinergi untuk mengembangkan
pariwisata di setiap daerah masing-masing,
sehingga bisa memaksimalkan potensi
pariwisata di Provinsi Bali serta membantu
meningkatkan perekonomian di daerah
tersebut
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